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ABSTRAK

ANALISIS EFISIENSI DAN PRODUKTIVITAS
SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN SKALA MIKRO DAN KECIL DI
PROVINSI LAMPUNG PERIODE 2018-2022

Oleh

GILANG WICAKSONO

Penelitian ini merespons fenomena paradoksal pada sektor Industri Mikro dan Kecil
(IMK) di Provinsi Lampung (2018-2022), di mana tingginya adopsi teknologi justru
diiringi penurunan jumlah usaha dan ketimpangan pendapatan. Tujuannya adalah
mengevaluasi efisiensi teknis dan perubahan produktivitas di 15 kabupaten/kota
menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) model Variable Returns to Scale
(VRS) dan Malmquist Productivity Index (MPI). Data sekunder yang digunakan
bersumber dari Badan Pusat Statistik yang mencakup variabel input tenaga kerja
dan modal, serta output nilai produksi. Hasilnya menunjukkan efisiensi teknis rata-
rata mencapai 0,838, yang berarti terdapat ruang peningkatan output sebesar 16,2%.
Kabupaten Mesuji menjadi tolok ukur dengan efisiensi sempurna. Inefisiensi utama
dipicu oleh pemborosan tenaga kerja (rata-rata 3.458 orang per wilayah), yang
mengindikasikan pengangguran terselubung. Selain itu, indeks Malmquist
mencatat pertumbuhan produktivitas asimetris 2,1% per tahun, yang sepenuhnya
didorong oleh kemajuan teknologi (3,5%), sementara efisiensi manajerial internal
justru terkontraksi (-1,4%). Sebagai implikasi, adopsi teknologi harus disertai
intervensi struktural; pemerintah daerah perlu memprioritaskan pelatihan vokasi,
digitalisasi pemasaran, dan penguatan kapasitas manajerial dasar untuk menekan
pemborosan tenaga kerja serta memutus siklus inefisiensi IMK demi pertumbuhan
ekonomi yang lebih inklusif.

Kata kunci: Data Envelopment Analysis, Efisiensi, Industri Mikro Kecil,
Malmquist  Productivity Index, Produktivitas



ABSTRACT

ANALYSIS OF EFFICIENCY AND PRODUCTIVITY
IN THE MICRO- AND SMALL-SCALE MANUFACTURING SECTOR IN
LAMPUNG PROVINCE, 2018-2022

By

GILANG WICAKSONO

This study addresses a paradoxical phenomenon in the Micro and Small Industry
(MSI) sector in Lampung Province (2018-2022), where high technology adoption
has been accompanied by a decline in the number of businesses and income
inequality. The objective is to evaluate technical efficiency and changes in
productivity across 15 districts/cities using the Data Envelopment Analysis (DEA)
model with Variable Returns to Scale (VRS) and the Malmquist Productivity Index
(MPI). The secondary data used is sourced from the Central Statistics Agency and
includes input variables such as labor and capital, as well as output variables such
as production value. The results show that average technical efficiency reached
0.838, indicating a potential for output improvement of 16.2%. Mesuji Regency
serves as the benchmark with perfect efficiency. The primary inefficiency stems
from labor waste (an average of 3,458 people per region), suggesting hidden
unemployment. Additionally, the Malmquist index recorded asymmetric
productivity growth of 2.1% per year, driven entirely by technological progress
(3.5%), while internal managerial efficiency actually contracted (-1.4%).
Consequently, technology adoption must be accompanied by structural
interventions, local governments need to prioritize vocational training, marketing
digitization, and strengthening basic managerial capacity to reduce labor waste
and break the cycle of IMK inefficiency for more inclusive economic growth.

Keywords: Data Envelopment Analysis, Efficiency, Malmquist Productivity Index,
Micro Small Industry, Productivity,
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“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.”

(Q.S Al- Insyirah : 5)

“No one knows what the future holds. That's precisely why, just as this reunion
demonstrates, the possibilities are infinite.”

(Open The Steins Gate — Steins, Gate)

“Sungguh disayangkan apabila jiwamu sudah lebih dulu menyerah, padahal
ragamu masih mampu untuk berjuang”

(Marcus Aurelius)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu karakteristik utama pembangunan ekonomi negara berkembang adalah
transformasi struktural dari ekonomi agraris menuju ekonomi industri. Dalam
proses ini, industri pengolahan berperan sebagai penggerak utama yang menjadi
motor utama dalam proses transformasi ekonomi dari sektor primer ke sektor
sekunder, yang pada gilirannya mendorong diversifikasi produksi, peningkatan
nilai tambah, dan efisiensi alokasi sumber daya (Szirmai, 2012). Menurut Farrell
(1957) efisiensi menunjukkan kemampuan suatu unit produksi dalam menghasilkan
output maksimum dari kombinasi input tertentu, atau sebaliknya menggunakan
input minimum untuk mencapai tingkat output tertentu. Adapun efisiensi berkaitan
erat dengan produktivitas, karena peningkatan efisiensi menandakan penggunaan

sumber daya yang lebih optimal (Gaspersz, 1998).

Industrialisasi tidak hanya mendorong peningkatan produktivitas, tetapi juga
memperkuat daya saing dan memberikan fondasi bagi transformasi struktural
ekonomi, sehingga menjadikannya sektor yang tetap relevan dalam strategi
pembangunan negara berkembang (Attiah, 2019). Posisi strategis ini sejalan dengan
amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, yang pada
dasarnya menjadi landasan untuk membangun industri nasional yang mandiri,
berdaya saing, dan menjadi tulang punggung bagi transformasi struktural ekonomi.
Amanat UU tersebut secara spesifik diarahkan untuk mendorong peningkatan
produktivitas, memperkuat daya saing, serta memperdalam dan memperkuat
struktur industri dalam negeri. percepatan pembangunan sektor industri pengolahan
bukan hanya menjadi strategi sektoral, tetapi juga merupakan implementasi dari
visi negara untuk mencapai ketahanan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan

rakyat secara merata di seluruh wilayah Indonesia. Industrialisasi terbukti menjadi



faktor kunci dalam transformasi struktural ekonomi yang memperkuat daya saing

dan memberikan fondasi pertumbuhan berkelanjutan (Herrendorf et al., 2014).

Fenomena perkembangan ekonomi yang cukup dinamis di Provinsi Lampung
tercermin pada peran vital sektor industri pengolahan. Kontribusi sektor ini tidak
terlepas dari keberadaan Industri Mikro dan Kecil (IMK) yang mendominasi
populasi industri di Lampung. Selama beberapa tahun terakhir, sektor ini secara
konsisten memberikan porsi atau share yang signifikan terhadap pembentukan
Produk Domestik Regional Bruto daerah (BPS Lampung, 2024). Besarnya porsi
tersebut menegaskan posisi industri pengolahan sebagai tulang punggung struktur
perekonomian Lampung. Untuk melihat seberapa besar dominasi ini secara
kuantitatif dan bagaimana trennya dari waktu ke waktu, analisis terhadap
perkembangan share sektoral menjadi sangat relevan. Oleh karena itu, berikut
Grafik perkembangan share sektor industri pengolahan terhadap PDRB total

Provinsi Lampung:
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Gambar 1. 1 Share sektor industri pengolahan terhadap PDRB total Provinsi
Lampung.

Sumber: Badan Pusat Statistik provinsi Lampung

Dinamika sektor industri pengolahan di Provinsi Lampung tersebut secara dominan
ditopang oleh kinerja dari beberapa sub-sektor utama. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik Provinsi Lampung (2023), sub-sektor Industri Makanan dan

Minuman; Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik; serta Industri Kimia,



Farmasi, dan Obat Tradisional merupakan tiga kontributor teratas yang secara
kolektif menyumbang lebih dari 90 persen dari total PDRB sektor industri
pengolahan. Sub-sektor Industri Makanan dan Minuman secara konsisten
menempati posisi teratas sebagai penopang utama. Pada tahun 2022, sub-sektor ini
tercatat memiliki output senilai Rp63,25 triliun, diikuti oleh Industri Karet, Barang
dari Karet dan Plastik sebesar Rp5,50 triliun, serta Industri Kimia, Farmasi, dan
Obat Tradisional yang berkontribusi sebesar Rp3,26 triliun.

Penurunan kontribusi sektor industri terhadap PDRB Lampung mengindikasikan
adanya tantangan struktural pada level mikro, khususnya Industri Mikro dan Kecil
(IMK). Lemahnya kontribusi ini tidak hanya dipicu oleh fluktuasi jumlah unit
usaha, tetapi lebih dalam berkaitan dengan ketidakmampuan unit usaha dalam
mengoptimalkan alokasi pengeluaran operasional sebagai input produksi. Kondisi
ini menuntut evaluasi kinerja yang lebih spesifik, karena indikator makro PDRB

cenderung mengaburkan realitas efisiensi biaya yang dialami pelaku usaha kecil.

Peningkatan produktivitas industri di Provinsi Lampung merupakan cerminan dari
dinamika persaingan ekonomi antar daerah di Indonesia. Selama ini, pusat-pusat
industri utama yang menjadi tolok ukur produktivitas nasional terpusat di Pulau
Jawa, khususnya di Provinsi Jawa Barat dan Jawa Timur, yang ditopang oleh sektor
manufaktur padat modal dan infrastruktur yang lebih matang (Kementerian
Perindustrian, 2023). Kinerja produktivitas di provinsi-provinsi ini seringkali
menjadi acuan bagi daerah lain yang sedang melakukan pendalaman industri.
Provinsi-provinsi di luar Pulau Jawa, termasuk Lampung, sedang memperkuat basis
industrinya melalui upaya hilirisasi komoditas berbasis sumber daya alam terutama
sektor agroindustri sebagai strategi menambah nilai tambah regional (Dwiartama.,
et al,, 2018). Dalam konteks pembangunan daerah, laju pertumbuhan menjadi
indikator krusial karena mencerminkan kemampuan wilayah mengejar
ketertinggalan dan meningkatkan efisiensi struktural (Arsana, 2014). Menurut
Haris et al. (2024) pembangunan infrastruktur skala besar seperti Jalan Tol Trans-
Sumatra diperkirakan meningkatkan konektivitas dan potensi aglomerasi ekonomi

di Sumatra dengan implikasi positif bagi daya saing kawasan industri di Lampung.



Meskipun sektor industri pengolahan memiliki peran strategis, penggunaan
indikator makro agregat sering kali menyamarkan kondisi riil di tingkat akar
rumput. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat, kinerja perlu diukur
secara spesifik pada level Industri Mikro dan Kecil (IMK) di Provinsi Lampung
guna menghindari bias dari dominasi industri skala besar. Indikator awal yang dapat
digunakan adalah produktivitas tenaga kerja parsial, yang dihitung sebagai rasio
antara total pendapatan usaha riil terhadap jumlah tenaga kerja yang terserap.
Angka ini merefleksikan kemampuan aktual sumber daya manusia dalam
menghasilkan nilai ekonomis pada periode pengamatan 2018-2022. Berikut

Produktivitas industri Mikro dan Kecil di Provinsi Lampung 2018-2022:
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Gambar 1. 2 Produktivitas IMK di Provinsi Lampung 2018- 2022

Sumber: BPS Provinsi Lampung (data diolah)

Berdasarkan Gambar 1.2, terlihat bahwa produktivitas tenaga kerja sektor IMK di
Provinsi Lampung mengalami fluktuasi yang cukup tajam, produktivitas tercatat
mencapai titik tertingginya pada tahun 2019 sebesar Rp73,62 juta per pekerja,
namun mengalami kontraksi yang dalam pada tahun 2020 hingga turun ke level
Rp56,69 juta akibat dampak pandemi Covid-19. Meskipun terjadi tren pemulihan
pada tahun 2021 dan 2022 di mana produktivitas masing-masing naik menjadi
Rp62,13 juta dan Rp69,48 juta, angka tersebut belum sepenuhnya pulih ke level
pra-pandemi (2019). Volatilitas ini mengindikasikan bahwa kinerja IMK di

Lampung masih sangat rentan terhadap guncangan eksternal dan belum memiliki



fondasi efisiensi yang kokoh. Fenomena ketidakstabilan inilah yang mendasari
urgensi untuk menganalisis lebih dalam mengenai tingkat efisiensi teknis. Dalam
konteks ini, efisiensi teknis harus dipandang sebagai kemampuan manajerial dalam
mengombinasikan tenaga kerja dengan alokasi pengeluaran operasional secara
optimal guna menghasilkan output maksimal. Kesenjangan skor efisiensi antar
kabupaten/kota di Provinsi Lampung mengindikasikan adanya perbedaan
fundamental dalam tata kelola internal pada unit usaha IMK. Secara teoretis, variasi
efisiensi teknis tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan input fisik, tetapi juga

oleh faktor-faktor determinan yang melekat pada karakteristik operasional usaha.

Struktur tenaga kerja merupakan elemen internal paling krusial yang menentukan
efisiensi manajerial dalam proses produksi industri kecil. Raeshad dan Sakti (2025)
menemukan bahwa persentase tenaga kerja yang dibayar memiliki korelasi positif
dan signifikan terhadap pendapatan industri mikro dan kecil (IMK), Temuan
tersebut menegaskan bahwa tingkat profesionalisme manajemen yang
direpresentasikan melalui proporsi pekerja yang dibayar menjadi determinan
penting dalam mendorong kedisiplinan operasional dibandingkan tenaga kerja
keluarga yang sering kali bersifat subsisten. Pengupahan formal berfungsi sebagai
instrumen insentif yang mampu meningkatkan akuntabilitas dan produktivitas
marjinal tenaga kerja guna meminimalisir inefisiensi teknis dalam proses produksi.
Selain status kerja, kualitas SDM yang diukur melalui jenjang pendidikan secara
teoretis dipandang sebagai pendorong kapabilitas teknis industri. Namun, Dialam
Gropello et al. (2011) mengungkapkan adanya fenomena skill mismatch di pasar
tenaga kerja Indonesia, di mana terdapat kesenjangan yang signifikan antara
kualitas lulusan pendidikan formal dengan keterampilan teknis dan perilaku yang
dibutuhkan oleh dunia industri. Kesenjangan ini menyebabkan peningkatan tenaga
kerja berpendidikan tinggi pada unit usaha IMK tidak serta-merta meningkatkan
efisiensi, bahkan berisiko menurunkan produktivitas jika keterampilan yang

dimiliki tidak relevan dengan kebutuhan spesifik industri pengolahan mikro.



Di sisi lain, kebijakan pemerintah yang masif mendorong sertifikasi usaha seperti
SNI, Sertifikat Halal/ BPOM/PIRT, Sertifikat Nasional Lainnya, Sertifikat
Internasional, Sertifikat Lainnya, sebagai standar jaminan mutu seringkali menjadi
dilema bagi pelaku IMK. Secara teoretis, sertifikasi bertujuan untuk standarisasi
proses agar lebih terukur dan efisien (Szirmai, 2012). Namun, transisi menuju
sektor formal ini membawa konsekuensi munculnya biaya kepatuhan (compliance
costs) yang signifikan bagi unit usaha kecil. Kompleksitas administratif dan beban
biaya adaptasi standar teknis berisiko menjadi hambatan yang justru mendistorsi
efisiensi teknis apabila biaya tersebut tidak sebanding dengan peningkatan output

yang dihasilkan (De Soto, 1989).

Efisiensi sebuah unit produksi dalam perspektif ekonomi regional sangat
bergantung pada manajemen rantai pasok, khususnya terkait optimalisasi biaya
spasial. McCann (2013) menjelaskan melalui model logistics-costs location-
production bahwa biaya jarak tidak hanya terbatas pada tarif transportasi fisik,
melainkan mencakup biaya logistik total yang mencakup biaya pengadaan dan
biaya penyimpanan inventaris. Kebutuhan akan waktu dalam perpindahan barang
lintas ruang memaksa perusahaan untuk menanggung biaya penyimpanan guna
menjaga stabilitas pasokan di antara periode pengiriman, Fenomena ini menjadi
landasan mengapa ketergantungan yang tinggi pada bahan baku dari luar daerah
cenderung menurunkan efisiensi teknis; semakin jauh jarak tempuh, semakin besar

biaya logistik kumulatif yang harus dialokasikan oleh unit usaha.

Menurut Badan Pusat Statistik (2020), pandemi telah memaksa terjadinya
akselerasi penggunaan teknologi sebagai strategi bertahan. Hal ini mengindikasikan
bahwa sebagai respons kebijakan pembatasan mobilitas seperti Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) secara langsung membatasi operasional,
menurunkan kapasitas produksi, banyak pelaku usaha yang beralih dari metode
konvensional ke pemasaran dan penjualan secara online. Fenomena adaptasi digital
ini menjadi fondasi bagi peningkatan efisiensi operasional dan pemanfaatan
teknologi tidak hanya memperluas pasar, tetapi juga mereduksi biaya transaksi yang

pada akhirnya meningkatkan efisiensi alokasi pengeluaran unit usaha.



Shinozaki (2001) menjelaskan kemajuan teknologi yang diadopsi oleh dunia usaha
menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi yang ideal, di mana produksi
meningkat tanpa menyebabkan kenaikan harga yang tinggi dan justru menciptakan
lebih banyak lapangan kerja. Pemanfaatan platform e-commerce dan media sosial
untuk memperluas jangkauan pasar, penggunaan aplikasi kasir digital untuk
manajemen keuangan, serta adopsi peralatan produksi yang lebih modern
memungkinkan IMK untuk memproduksi lebih banyak barang dengan waktu dan
biaya yang lebih sedikit. Transformasi digital dari dasar inilah yang secara
kumulatif memberikan kontribusi signifikan terhadap kenaikan angka produktivitas
keseluruhan di sektor industri pengolahan, membuktikan bahwa modernisasi di

skala kecil mampu menciptakan dampak ekonomi yang besar.

Transformasi digital yang masif telah menjadi pilar utama daya saing ekonomi,
khususnya bagi Industri Mikro dan Kecil (IMK). Selama beberapa tahun terakhir,
sektor ini menunjukkan tren adopsi teknologi yang progresif untuk menunjang
efisiensi operasional dan memperluas jangkauan pemasaran. Kemampuan
beradaptasi dengan inovasi digital ini menegaskan peran vital IMK sebagai motor
penggerak ekonomi yang lincah dan berdaya tahan. Untuk memahami sejauh mana
penetrasi teknologi ini secara kuantitatif dan bagaimana polanya dari waktu ke
waktu berikut grafik perkembangan penggunaan internet sektor Industri Mikro dan

Kecil di Provinsi lampung 2018-2023:
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Gambar 1. 3 Penggunaan internet pada sektor Industri Mikro dan Kecil di Provinsi
Lampung 2018-2023.

Sumber: Profil Industri Mlkro dan Kecil 2018-2023

Pada gambar menyajikan data jumlah Industri Mikro dan Kecil (IMK) berdasarkan
pemanfaatan internet untuk periode 2018-2023. Data tersebut menunjukkan
adanya perubahan signifikan terkait adopsi teknologi internet di kalangan IMK
selama rentang waktu tersebut. Secara rinci, jumlah IMK yang tidak menggunakan
internet tercatat menurun dari 62.679 unit pada tahun 2018 menjadi 41.544 unit
pada tahun 2023. Pada saat yang sama, jumlah IMK yang telah menggunakan
internet menunjukkan peningkatan dari 21.345 unit menjadi 39.711 unit.
Peningkatan paling signifikan terjadi pada periode 2021-2023, di mana jumlah IMK
pengguna internet tumbuh sebesar 86 persen. Fakta kuantitatif ini menunjukkan
adanya pergeseran yang jelas di kalangan IMK ke arah pemanfaatan teknologi
digital dalam operasional usahanya. Penggunaan internet sebagai proksi adopsi
teknologi bukan tanpa alasan. Mariska (2019) menjelaskan bahwa adopsi TIK
memungkinkan IMK memangkas biaya tenaga kerja dan biaya informasi secara
signifikan, sekaligus memperluas jangkauan pasar yang sebelumnya terbatas pada
area lokal. Hal ini diperkuat oleh studi empiris terbaru dari Iskandar et al. (2024)
pada UKM di Indonesia, yang menemukan korelasi positif yang kuat antara

penggunaan solusi berbasis internet dengan kinerja bisnis. Adopsi teknologi ini



terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas melalui

mekanisme pemasaran digital dan otomatisasi proses bisnis.

Sektor Industri Mikro dan Kecil (IMK) memegang peranan fundamental dalam
arsitektur perekonomian daerah. Tambunan (2008) menegaskan bahwa sektor ini
berfungsi sebagai mesin penggerak utama bagi pembangunan ekonomi lokal dan
komunitas. Skalanya yang dominan, terukur dari besarnya jumlah unit usaha yang
tersebar serta kapasitasnya dalam menyerap tenaga kerja, mengukuhkan posisinya
sebagai pilar vital bagi kesejahteraan sosial. Namun, besarnya populasi unit usaha
ini membawa tantangan tersendiri dalam hal standarisasi dan optimalisasi biaya
operasional agar tetap kompetitif. Dengan demikian, kinerja agregat sektor IMK
dapat dijadikan proksi atau barometer untuk mengukur stabilitas dan dinamika
sosial-ekonomi di tingkat regional. Untuk mengilustrasikan posisi strategis ini
secara kuantitatif, ditunjukan pada Tabel 2 perkembangan jumlah unit usaha dan

tenaga kerja IMK di Provinsi Lampung selama periode 2018-2022:

Tabel 1. 1 Perkembangan jumlah unit usaha dan tenaga kerja IMK di Provinsi
Lampung selama periode 2018-2022

Tahun Jumlah Unit Usaha (Unit) Jumlah Tenaga Kerja(Orang)
2018 95.493 202.775
2019 95.041 205.335
2020 88.526 193.301
2021 84.024 178.626
2022 84.533 176.921

Sumber: BPS Provinsi Lampung Dalam Angka

Berdasarkan data pada Tabel, pada tahun 2019 sektor IMK di Provinsi Lampung
tercatat memiliki lebih dari 95.000 unit usaha dengan daya serap tenaga kerja
melampaui 200.000 orang, yang mengindikasikan tingginya ketergantungan
perekonomian regional pada sektor ini. Akan tetapi, periode selanjutnya
menunjukkan adanya dinamika ekonomi yang menekan. Tercatat pada tahun 2020,

terjadi sebuah kontraksi di mana jumlah unit usaha terkoreksi menjadi 88.526 dan
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tenaga kerja menurun ke angka 193.301 orang. Tren pelemahan ini berlanjut
hingga tahun 2021 saat jumlah unit usaha dan tenaga kerja masing-masing
mencapai 84.024 dan 178.626, sebelum akhirnya menunjukkan tanda-tanda
stabilisasi pada tahun 2022. Fenomena penurunan jumlah unit usaha secara agregat
ini mengindikasikan adanya tekanan struktural yang memaksa pelaku usaha untuk
melakukan efisiensi internal. Dalam kondisi tekanan ekonomi, kemampuan unit
usaha untuk bertahan tidak lagi ditentukan oleh skala atau jumlah unit, melainkan
oleh ketajaman manajerial dalam mengalokasikan pengeluaran operasional agar
tetap mampu menghasilkan output yang optimal di tengah keterbatasan sumber
daya. Hal ini terlihat pada kinerja ekonomi dari unit-unit usaha yang masih
beroperasi ini terdistribusi secara tidak merata di tingkat regional, berikut pada
grafik pendapatan sektor IMK pada kabupaten/kota di Provinsi Lampung pada
tahun 2022:

Metro
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Tulang Bawang Barat
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Tulangbawang
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Tanggamus

Lampung Barat
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Gambar 1. 4 Pendapatan dan Pengeluaran sektor IMK pada kabupaten/kota di
Provinsi Lampung pada tahun 2022.

Sumber: BPS Provinsi Lampung, (data diolah)
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Meskipun secara agregat sektor IMK menunjukkan peran strategis, distribusi
kinerja ekonominya di tingkat regional menunjukkan adanya disparitas yang sangat
tajam. Sebagaimana diilustrasikan pada grafik, terdapat konsentrasi kekuatan
ekonomi yang timpang antar wilayah pada tahun 2022. Kabupaten Lampung
Tengah menempati posisi puncak dengan total pendapatan sektor IMK mencapai
Rp4.129,2 Miliar, angka yang sangat kontras jika dibandingkan dengan Kabupaten
Mesuji yang berada di posisi terendah dengan pendapatan hanya sebesar Rp131,4
Miliar. Kesenjangan ekstrem ini, di mana pendapatan Kabupaten Lampung Tengah
mencapai lebih dari 31 kali lipat dibandingkan daerah lain, mencerminkan
ketimpangan kapasitas produksi yang mencolok antar wilayah di Provinsi

Lampung.

Disparitas pendapatan yang tajam antar kabupaten di Provinsi Lampung
menegaskan urgensi penggunaan variabel yang presisi dan relevan dengan realitas
operasional, di mana tingginya pendapatan suatu wilayah tidak serta-merta
merefleksikan tingkat efisiensi tanpa dikomparasikan dengan besarnya pengeluaran
yang dikorbankan. Oleh karena itu, penelitian ini menetapkan Total Pendapatan
sebagai variabel output dan Total Pengeluaran sebagai variabel input rill karena
dianggap lebih akurat dalam memotret inefisiensi biaya serta penggunaan modal
nyata dibandingkan variabel jumlah unit usaha. Perbedaan kinerja regional ini tidak
hanya dijelaskan oleh variasi skala input fisik, melainkan sangat bergantung pada
kemampuan manajerial dalam mengoptimalkan setiap rupiah pengeluaran menjadi
output maksimal, sejalan dengan konsep efisiensi produktif Farrell (1957) yang
menilai kemampuan unit produksi menghasilkan output maksimum dari kombinasi

input tertentu.

Dinamika tersebut mengindikasikan adanya proses transformasi industri di Provinsi
Lampung. Di satu sisi, sektor IMK menunjukkan sinyal adaptasi positif melalui
peningkatan adopsi teknologi digital, sebuah fenomena yang secara teoretis
merupakan pendorong utama pertumbuhan ekonomi yang ideal. Namun di sisi lain,
data secara bersamaan menunjukkan fenomena kontraksi dan kesenjangan yang

mengkhawatirkan seperti menurunnya kontribusi sektor terhadap PDRB total serta
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tingginya disparitas kinerja antar kabupaten yang signifikan. Dalam situasi ini,
muncul dua interpretasi yang saling bertentangan. Pertama, fenomena ini dapat
dilihat sebagai proses konsolidasi ekonomi yang positif, di mana kemajuan
teknologi mampu meningkatkan efisiensi teknis dalam mengelola pengeluaran
operasional (Farrell, 1957) sehingga secara alami mengeliminasi unit usaha yang
tidak kompetitif. Kedua, kondisi ini dapat dianggap sebagai gejala krisis struktural
di mana sebagian besar IMK yang berfungsi sebagai mekanisme bertahan hidup
(survival mechanism) perlahan tergerus, dan hanya segelintir bisnis yang mampu
mengoptimalkan modal serta teknologi (Elson, 2007). Ambiguitas interpretasi
inilah yang menegaskan urgensi dilakukannya analisis kinerja pada level unit usaha
dengan menitikberatkan pada efisiensi transformasi input pengeluaran menjadi

output pendapatan guna memahami kondisi rill sektor IMK di Provinsi Lampung.

Mengandalkan data agregat seperti jumlah unit usaha maupun total tenaga kerja
sebagai tolok ukur kesehatan sektor IMK berpotensi menimbulkan interpretasi yang
keliru sekaligus menyesatkan. Kenaikan kedua indikator tersebut tidak serta-merta
mencerminkan pertumbuhan ekonomi yang produktif dan berdaya saing.
Sebaliknya, fenomena tersebut dapat merepresentasikan gejala involusi ekonomi,
yaitu keadaan di mana masyarakat terjebak dalam intensifikasi kerja tanpa inovasi,
sehingga yang dihasilkan hanyalah pembagian kemiskinan, bukan kemajuan
ekonomi (Elson 2007). Situasi ini pada dasarnya hanya mendistribusikan
keterbatasan atau shared poverty, alih-alih menciptakan nilai tambah dan
kemakmuran yang sesungguhnya. Konsep involusi ekonomi, dalam konteks sektor
informal dan IMK, merujuk pada proliferasi unit-unit usaha berkapital rendah,
berinovasi minim, dan berproduktivitas rendah yang didirikan sebagai mekanisme
bertahan hidup (survival mechanism) oleh individu yang tidak terserap oleh sektor
formal. Usaha-usaha ini sering kali dikategorikan sebagai livelihood activities
(kegiatan untuk menyambung hidup), bukan sebagai perusahaan dinamis yang

berorientasi pada pertumbuhan.

Disparitas produktivitas antarwilayah ini diduga kuat berakar pada ketimpangan

kualitas input non-fisik dan karakteristik internal usaha. Selain faktor kompetensi
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SDM dan kesenjangan infrastruktur digital, aspek legalitas melalui sertifikasi usaha
serta profesionalisme manajemen dalam struktur tenaga kerja teridentifikasi
sebagai hambatan struktural. Mariska (2019) menjelaskan bahwa ketidakcukupan
standar teknis serta inkompetensi manajerial merupakan penghalang utama bagi
unit usaha kecil untuk berkembang. Temuan ini diperkuat oleh studi empiris yang
menyatakan bahwa jaminan mutu melalui sertifikasi dan penggunaan tenaga kerja
formal (berbayar) memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kapabilitas
operasional unit usaha. Oleh karena itu, penelitian ini akan menguji pengaruh
variabel kualitas SDM (proporsi pekerja dibayar), adopsi teknologi, dan
kepemilikan sertifikasi usaha secara simultan terhadap efisiensi teknis IMK di

Provinsi Lampung.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Setiawan et al. (2019), efisiensi teknis pada
sektor usaha mikro dan kecil (MSE) di Indonesia telah menjadi fokus kajian utama.
Studi ini menunjukkan bahwa meskipun MSE berperan sebagai salah satu tulang
punggung ekonomi melalui penyerapan tenaga kerja yang signifikan, kontribusi
output dan tingkat efisiensi internalnya masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan
analisis Data Envelopment Analysis (DEA) dengan pendekatan bootstrapping,
penelitian terhadap 121 subsektor manufaktur ini menemukan bahwa rata-rata
efisiensi teknis MSE masih berada pada tingkat yang rendah. Temuan ini
menegaskan bahwa variabel seperti ukuran perusahaan, lokasi, orientasi ekspor,
tingkat teknologi, serta pendidikan pemilik menjadi faktor penentu daya saing
MSE, sekaligus memberikan dasar bagi perumusan kebijakan melalui kemudahan

akses sumber daya finansial dan penyelenggaraan pelatihan intensif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, Provinsi Lampung memiliki potensi ekonomi
yang signifikan melalui sektor Industri Mikro dan Kecil (IMK). Oleh karena itu,
penting untuk mengkaji kinerja dan daya saing sektor ini di tingkat kabupaten/kota.
Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan Data Envelopment Analysis
(DEA) dengan Pengeluaran dan Jumlah Tenaga kerja IMK sebagai variabel input
dimana hal itu didukung bahwa menurut Raeshad dan Sakti (2025) menggunakan

pendapatan sebagai indikator utama kinerja IMK di Indonesia karena
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mencerminkan daya serap pasar terhadap produk yang dihasilkan, dan penggunaan
variabel tenaga kerja memiliki korelasi positif dan signifikan terhadap pendapatan
industri mikro, terutama ketika terdapat proporsi pekerja berbayar yang mampu
menjaga kedisiplinan operasional. Variabel Output menggunakan Variabel
pengeluaran operasional digunakan untuk mengukur total konsumsi sumber daya
finansial aktual yang dikonversi menjadi barang jadi, Landasan teoretis McCann
(2013) mempertegas bahwa pengeluaran tidak hanya mencakup biaya bahan baku,
tetapi juga seluruh biaya logistik dan pengadaan yang menentukan posisi unit usaha
terhadap batas produksi, serta dilengkapi dengan Malmquist Productivity Index
(MPI) untuk mengukur perubahan produktivitas dari waktu ke waktu. Melalui
kombinasi kedua metode ini, dapat diketahui tingkat efisiensi statis maupun
dinamika produktivitas sektor IMK di 15 kabupaten/kota di Provinsi Lampung,
sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kontribusinya

terhadap pembangunan ekonomi daerah secara berkelanjutan.

Pengukuran efisiensi teknis semata tidak cukup untuk memberikan rekomendasi
kebijakan yang konkret jika tidak diikuti dengan identifikasi faktor-faktor yang
memengaruhinya. Namun, mengingat skor efisiensi yang dihasilkan oleh metode
DEA memiliki karakteristik data yang terbatas (censored data) pada rentang 0
hingga 1, penggunaan metode regresi kuadrat terkecil biasa akan menghasilkan
estimasi parameter yang bias dan tidak konsisten (Greene 2020)). Oleh karena itu,
penelitian ini menerapkan model regresi Tobit sebagai alat analisis lanjutan yang
secara spesifik dirancang untuk menangani variabel terikat yang bersifat terbatas
(Tobin, 1958), guna mengestimasi pengaruh variabel determinan seperti kualitas

SDM, akses modal, dan adopsi teknologi terhadap efisiensi IMK secara presisi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat efisiensi teknis sektor industri pengolahan di setiap
kabupaten/kota di Provinsi Lampung selama periode 2018-2022, dan
kabupaten/kota manakah yang menjadi benchmark efisiensi bagi daerah

lainnya berdasarkan metode Data Envelopment Analysis (DEA)?
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2. Bagaimana tingkat pertumbuhan produktivitas total faktor (7otal Factor

Productivity) sektor industri pengolahan di Provinsi Lampung dari tahun ke
tahun selama periode 2018-2022?
Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi tingkat efisiensi teknis sektor

Industri Mikro dan Kecil (IMK) di kabupaten/kota Provinsi Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1.

Menganalisis tingkat efisiensi teknis sektor Industri Mikro dan Kecil (IMK)
di setiap kabupaten/kota di Provinsi Lampung periode 2018-2022, serta
mengidentifikasi kabupaten/kota yang menjadi benchmark (acuan efisiensi)
bagi daerah lainnya menggunakan metode Data Envelopment Analysis
(DEA).

Menganalisis tingkat pertumbuhan produktivitas total faktor (7otal Factor
Productivity) pada sektor Industri Mikro dan Kecil (IMK) di setiap
kabupaten/kota di Provinsi Lampung selama periode 2018-2022.

. Menganalisis faktor-faktor yang secara signifikan memengaruhi tingkat

efisiensi teknis sektor Industri Mikro dan Kecil (IMK) di kabupaten/kota

Provinsi Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan mempertimbangkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini memiliki

keuntungan sebagai berikut:

1.

penelitian ini akan memperkaya literatur ilmiah dalam bidang ekonomi
regional dan ekonomi industri, khususnya mengenai pengukuran kinerja
sektor industri pengolahan di tingkat daerah di Indonesia.

Bagi Pemerintah Daerah (Pemerintah Provinsi Lampung, Bappeda, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan), hasil penelitian ini dapat menjadi basis
data dan analisis kuantitatif untuk mengevaluasi kinerja sektor industri

secara lebih mendalam, melampaui indikator pertumbuhan konvensional.



II. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Konsep Industri Mikro dan Kecil

Menurut UU No. 5 Tahun 1984, usaha industri adalah unit usaha yang melakukan
aktivitas ekonomi dengan tujuan untuk memproduksi barang dan jasa. Industri
adalah aktivitas perekonomian yang bergerak dalam pengelolaan bahan mentah,
bahan baku, barang setengah jadi, atau barang jadi untuk diolah menjadi barang
bernilai tinggi. di mana biasanya terdapat catatan administrasi, tanggung jawab
bisnis, dan struktur biaya. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), klasifikasi IMK
ditentukan berdasarkan jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam unit usaha. BPS
menggolongkan industri mikro sebagai usaha dengan jumlah pekerja 1-5 orang,
sedangkan industri kecil adalah usaha dengan jumlah pekerja 5-19 orang (BPS,
2023). Klasifikasi ini memudahkan pengukuran aktivitas industri dan pemetaan

kontribusi IMK terhadap perekonomian daerah.

pemerintah melalui Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM), yang kemudian diperbarui dalam Peraturan
Pemerintah No. 7 Tahun 2021, menggunakan indikator berbasis finansial. Kriteria
tersebut mencakup modal usaha dan omzet tahunan. Menurut Ryang Suryo

Rachmadi (2022), industri mikro dan kecil dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a) Usaha Mikro merupakan usaha yang dimiliki atas nama perorangan atau
badan usaha milik perorangan yang memiliki pendapatan bersih kurang
lebih Rp 50.000.000 tidak termasuk tempat usaha serta memiliki penjualan
maksimal Rp 3.000.000.000 per tahunnya.
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b) Usaha Kecil merupakan usaha yang bergerak atas nama perorangan atau
badan usaha yang bukan termasuk anak perusahaan ataupun cabang. di
mana menjadi anggota atau komponen langsung maupun tidak langsung
dari usaha menengah dan besar yang memiliki pendapatan bersih kurang
lebih Rp50.000.000,00 - Rp500.000.000,00 tidak termasuk tempat usaha
serta hasil penjualan Rp300.000.000,00 - Rp2.500.000.000,00 per tahunnya.

Kedua pendekatan klasifikasi ini berbasis tenaga kerja oleh BPS dan klasifikasi
berbasis modal/omzet oleh pemerintah dan menunjukkan adanya variasi perspektif
dalam mendefinisikan IMK. Namun, keduanya sama-sama menegaskan bahwa
IMK adalah kelompok usaha dengan skala relatif kecil, tetapi berperan signifikan
dalam perekonomian nasional. Pemahaman atas dualisme definisi ini penting agar
analisis kebijakan maupun penelitian mengenai IMK dapat dilakukan secara lebih

komprehensif.

Industri Mikro dan Kecil (IMK) memainkan peran yang signifikan dalam
mendorong ekonomi kerakyatan Indonesia. IMK tersebar di hampir seluruh
wilayah, mulai dari perkotaan hingga pedesaan, sehingga dampaknya ekonomi
dapat dirasakan secara lebih luas di masyarakat. Akibatnya, keberadaannya tidak
hanya berfungsi sebagai unit usaha berskala kecil, tetapi juga berfungsi sebagai alat
untuk menciptakan stabilitas sosial dan pemerataan ekonomi (Kemenperin, 2024).

Adapun Skala industri ini berperan penting dalam perekonomian yaitu:

a) IMK memainkan peran penting dalam penyerapan tenaga kerja. IMK
mampu menyerap banyak karyawan dengan jutaan unit usaha. Menurut
data Kementerian Perindustrian, ada sekitar 4,5 juta unit IMK yang
mempekerjakan lebih dari 12 juta orang di berbagai industri pengolahan
(Kemenperin, 2024). Hal ini mengurangi tingkat pengangguran terbuka
dan menjadikan IMK sebagai penyedia lapangan kerja terbesar setelah
sektor pertanian.

b) Kedua, peran IMK dalam menggerakkan perekonomian lokal

menunjukkan kontribusinya dalam distribusi pendapatan. IMK mampu
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mendistribusikan pendapatan ke lapisan masyarakat bawah, terutama di
pedesaan, karena mereka padat karya dan berbasis komunitas. IMK
mendorong perputaran ekonomi daerah karena proses produksi yang
melibatkan tenaga kerja lokal dan penggunaan bahan baku lokal (BPS,
2024).  Akibatnya, IMK juga membantu mewujudkan pemerataan

pembangunan di antara wilayah.

Ketiga, resiliensi IMK terhadap krisis ekonomi menjadi faktor yang menegaskan
posisinya sebagai penopang ekonomi kerakyatan. Saat krisis moneter 1997/1998,
banyak korporasi besar mengalami kebangkrutan, tetapi IMK relatif mampu
bertahan karena fleksibilitasnya dalam menekan biaya produksi dan adaptasi cepat

terhadap perubahan permintaan pasar (Tambunan, 2011).

2.1.2 Fungsi Produksi

Fungsi produksi merupakan konsep dasar dalam teori ekonomi yang menjelaskan
hubungan teknis antara input dan output dalam suatu proses produksi. Secara
sederhana, fungsi produksi menggambarkan jumlah maksimum output yang dapat
diperoleh dari kombinasi input tertentu dengan teknologi yang tersedia (Samuelson
& Nordhaus, 2010). Menurut Soekartawi (2003), fungsi produksi adalah hubungan
antara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang dihasilkan. Faktor-faktor
produksi disebut input, dan jumlah produksi disebut output.

Selain itu, pemahaman fungsi produksi juga menjadi dasar bagi analisis efisiensi.
Daerah atau unit usaha yang berada pada kondisi output maksimum relatif terhadap
input yang digunakan dianggap efisien secara teknis. Sebaliknya, jika output yang
dicapai lebih rendah dari kemungkinan maksimal, maka unit tersebut berada dalam
kondisi inefisien (Varian, 2014). Hubungan fisik antara variabel yang dijelaskan
(Y) dan variabel yang menjelaskan (X) ditunjukkan dalam fungsi produksi.
Variabel yang dijelaskan biasanya adalah output, dan variabel yang menjelaskan
adalah input. Secara umum, persamaan matematis fungsi produksi adalah sebagai

berikut (Soekartawi, 2003):
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Y= (X)

Dimana:
Y = hasil produksi (output)
X = jumlah faktor produksi (input) yang digunakan

Sebagian besar proses produksi membutuhkan beberapa faktor produksi, sehingga

fungsi produksi dapat ditulis secara matematis menjadi:

Y = (X1, X2,X3,, Xin... Xn)

Persamaan sebelumnya menjelaskan bahwa hubungan X;, X,, dan X lainnya juga
merupakan hubungan X dan Y. Dengan memanfaatkan berbagai macam komponen
produksi tersebut, diharapkan untuk menghasilkan atau memberikan hasil terbaik.

dalam jumlah yang ditetapkan.

2.1.3 Efisiensi

Menurut Amalo (2012), efisiensi adalah melakukan segala sesuatu dengan benar
untuk mendapatkan hasil terbaik. Efisiensi adalah gabungan dari kinerja dan
menghasilkan sejumlah output tertentu. Pada umumnya, efisiensi mengacu pada
penggunaan minimal jumlah input untuk menghasilkan sejumlah output tertentu.
Menurut Farrel (1957), efisiensi sebagai kedekatan kinerja suatu unit terhadap suatu
frontier produksi, yakni batas teoretis yang menggambarkan tingkat output
maksimal dari setiap kombinasi input tertentu. Secara mendasar, konsep ekonomi
mikro menjadi landasan bagi pemahaman efisiensi melalui teori konsumen dan
teori produsen. Teori konsumen menitikberatkan pada upaya memaksimalkan
kepuasan atau utilitas individu, sementara teori produsen berfokus pada pencapaian

keuntungan optimal atau pengurangan biaya produksi.

Efisiensi memiliki keterkaitan erat dengan optimalisasi sumber daya, di mana
tujuan utamanya adalah meminimalkan pemborosan (waste minimization) dan
mengalokasikan input secara tepat untuk mencapai hasil yang maksimal. Dalam

konteks produksi, pemborosan dapat muncul dalam bentuk penggunaan bahan baku
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yang berlebihan, tenaga kerja yang tidak produktif, atau kapasitas mesin yang tidak
dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, efisiensi dapat dipandang sebagai
upaya sistematis untuk memastikan bahwa setiap unit input memberikan kontribusi
maksimal terhadap output (Farrell, 1957). hubungan efisiensi dengan optimalisasi
sumber daya memiliki implikasi strategis, terutama dalam konteks kebijakan
industri. Industri pengolahan, misalnya, dituntut untuk terus mengurangi idle
capacity (kapasitas Menganggur) dan meningkatkan pemanfaatan teknologi agar
dapat bersaing di pasar global. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi bukan hanya
sekadar ukuran kinerja internal, melainkan juga instrumen penting dalam strategi
pembangunan ekonomi berkelanjutan (Coelli et al., 2005). Menurut Farrell (1957),

efisiensi dapat dibagi ke dalam tiga kategori utama, yaitu:

a) efisiensi teknis adalah kemampuan suatu unit produksi untuk mencapai
tingkat output maksimal dari sejumlah input tertentu, atau sebaliknya,
menggunakan input minimal untuk menghasilkan tingkat output tertentu.
Efisiensi teknis berhubungan langsung dengan produktivitas murni dan
menggambarkan posisi suatu unit terhadap batas produksi yang tersedia
(Coelli et al., 2005).

b) efisiensi alokatif berkaitan dengan sejauh mana unit produksi mampu
memilih kombinasi input yang optimal sesuai dengan harga relatif input
tersebut. Unit produksi dikatakan efisien secara alokatif apabila mampu
meminimalkan biaya dengan memilih struktur input yang tepat
berdasarkan harga pasar (Kumbhakar & Lovell, 2000).

c) efisiensi ekonomis merupakan hasil dari kombinasi efisiensi teknis dan
efisiensi alokatif. Suatu unit produksi baru dapat dikatakan efisien secara
ekonomis apabila tidak hanya beroperasi pada batas produksi, tetapi juga
memilih kombinasi input yang sesuai dengan struktur biaya minimum

(Féare, Grosskopf & Lovell, 1994).

Penelitian yang menggunakan alat Analisis Data Envelopment Analysis (DEA)
Berfokus pada efisiensi teknis guna mengukur sejauh mana unit pengambilan

keputusan (Decision Making Unit/DMU) dapat menghasilkan output maksimal dari
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input yang tersedia. Dengan menekankan pada efisiensi teknis, penelitian ini
mampu menilai kapasitas relatif IMK dalam memanfaatkan sumber daya, tanpa

dipengaruhi oleh variasi harga input antarwilayah.

2.1.4 Produktivitas

Produktivitas merupakan konsep fundamental dalam teori ekonomi produksi dan
manajemen kinerja. Dalam kerangka teori, produktivitas dipahami sebagai rasio
antara output yang dihasilkan dengan input yang digunakan dalam suatu proses
produksi (Coelli et al., 2005). Sinungan (2009) mendefinisikan produktivitas
sebagai perbandingan antara jumlah pengeluaran dibagi jumlah masukan selama
periode waktu tertentu. Dalam konsepnya, produktivitas terdiri dari dua komponen,
yaitu efisiensi dan efektivitas. Efekivitas adalah pengukuran seberapa baik
seseorang berhasil mencapai tujuan tertentu, sedangkan efisiensi adalah
kemampuan untuk mencapai hasil yang maksimal dengan menggunakan sumber
daya yang lebih sedikit. Syverson (2011) membagi produktivitas ke dalam dua

bentuk utama, yaitu:

a) Produktivitas Parsial
Produktivitas parsial merupakan ukuran produktivitas yang diperoleh
dengan membandingkan output dengan satu jenis input tertentu, misalnya
tenaga kerja atau modal. Indikator ini banyak digunakan karena
kesederhanaannya dan kemampuannya memberikan gambaran langsung
mengenai efektivitas penggunaan suatu faktor produksi. Contohnya,
produktivitas tenaga kerja dapat diukur dengan membagi total output
dengan jumlah pekerja yang digunakan. Namun, kelemahannya adalah tidak
mampu merepresentasikan interaksi antar berbagai input secara bersamaan.

b) Produktivitas Total Faktor
Produktivitas Total Faktor atau Total Factor Productivity (TFP) mengukur
efisiensi penggunaan seluruh input produksi secara simultan. TFP dihitung
dengan membandingkan total output terhadap kombinasi agregat dari
seluruh input, seperti tenaga kerja, modal, energi, dan bahan baku. Konsep

TFP pertama kali dipopulerkan oleh Solow (1957) dalam model
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pertumbuhan ekonominya, yang menunjukkan bahwa peningkatan output
tidak hanya berasal dari akumulasi input, tetapi juga dari kemajuan
teknologi dan efisiensi penggunaan faktor produksi. Dengan demikian, TFP
sering dianggap sebagai ukuran yang lebih komprehensif dibandingkan
produktivitas parsial, karena mampu menangkap efek teknologi, manajerial,

dan kelembagaan.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa produktivitas, baik dalam bentuk faktor
parsial maupun total, adalah konsep penting untuk menjelaskan sejauh mana input
dapat digunakan untuk menghasilkan output secara optimal. Oleh karena itu,
memahami produktivitas menjadi dasar penting untuk mengkaji lebih lanjut konsep

efisiensi dalam analisis ekonomi produksi.

2.1.5 Data Envelopment Analysis (DEA)

Data Envelopment Analysis (DEA) merupakan metode pemrograman matematis
non-parametrik yang digunakan untuk mengukur efisiensi teknis relatif dari
sekumpulan unit pengambilan keputusan yang sejenis, dikenal dengan istilah
Decision Making Units (DMU). DEA pertama kali diperkenalkan oleh Charnes,
Cooper, dan Rhodes (1978) dengan tujuan untuk mengevaluasi kinerja organisasi

atau unit usaha yang memiliki banyak input dan output.

Dalam penerapannya, DEA memungkinkan setiap DMU membentuk bobot optimal
bagi input dan output yang dimilikinya, sehingga dapat menampilkan efisiensi
tertinggi yang mungkin dicapai. Unit yang berada tepat pada frontier dianggap
efisien, sedangkan unit yang berada di bawah frontier dinyatakan tidak efisien
karena masih terdapat ruang untuk memperbaiki kombinasi input-output (Fére,
Grosskopf & Lovell, 1994). Dengan demikian, konsep dasar DEA terletak pada
kemampuannya untuk membandingkan efisiensi relatif antarunit yang serupa, tanpa
perlu mengetahui fungsi produksi yang sebenarnya. Hal ini menjadikan DEA sangat
relevan untuk mengukur efisiensi teknis Industri Mikro dan Kecil (IMK), di mana
variasi input dan output bersifat kompleks dan sulit didekati dengan model

parametrik.
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Dalam penerapan Data Envelopment Analysis (DEA), terdapat dua orientasi utama
yang digunakan untuk mengukur efisiensi, yaitu input-oriented dan output-
oriented. Perbedaan keduanya terletak pada fokus optimisasi, apakah diarahkan
pada pengurangan input atau peningkatan output. Dalam penelitian ini fokus
diutamakan pada Output Oriented dimana fokus pada input faktor produksi yaitu
Pengeluaran IMK dan Jumlah Tenaga Kerja

Model Output-Oriented menekankan pada upaya maksimalisasi jumlah output yang
dapat dihasilkan dengan menggunakan tingkat input tertentu yang tersedia.
Pertanyaan utama dalam model ini adalah: seberapa besar peningkatan output yang
dapat dicapai tanpa perlu menambah penggunaan input? (Charnes, Cooper, &

Rhodes, 1978). Secara matematis, efisiensi output-oriented dapat dinyatakan

sebagai:
S
h, = z:1':1uryri
L= ym ..
X2 1 VjX;i
Dimana:

yri = jumlah output ke-r dari DMU i,
xji = jumlah input ke-j dari DMU i

ur, vj= bobot yang dioptimalkan untuk output dan input.

Dalam Data Envelopment Analysis (DEA), asumsi mengenai skala produksi
atau returns to scale menjadi faktor penting yang menentukan bentuk frontier
efisiensi. Dua model utama yang digunakan adalah Constant Returns to Scale
(CRS) dan Variable Returns to Scale (VRS)
b. Constant Returns to Scale (CRS)
Model CRS pertama kali diperkenalkan oleh Charnes, Cooper, & Rhodes
(1978) sehingga sering disebut model CCR. Asumsi CRS menyatakan
bahwa peningkatan input dalam proporsi tertentu akan menghasilkan

peningkatan output dalam proporsi yang sama. Secara matematis dapat
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dituliskan: f(aX) = af (X), @ > 0 Artinya, jika semua input dikalikan
dengan faktor o, maka output juga akan meningkat sebesar o. Model ini
sesuai untuk kondisi ketika semua unit produksi (DMU) diduga beroperasi
pada skala optimal dan tidak terdapat pengaruh ukuran terhadap
produktivitas.
c. Variable Returns to Scale (VRS)

Model VRS dikembangkan oleh Banker, Charnes, & Cooper (1984) dan
dikenal sebagai model BCC. Asumsi VRS lebih fleksibel, karena
memungkinkan adanya increasing returns to scale (IRS) dan decreasing
returns to scale (DRS). Secara matematis:

e IRS: f(aX) > af(X)

e DRSf(aX) < af (X)

Dengan demikian, VRS mencerminkan kenyataan empiris di mana skala

usaha dapat memengaruhi tingkat efisiensi.

Pemilihan antara CRS dan VRS sangat tergantung pada kondisi empiris penelitian.
Apabila terdapat dugaan bahwa DMU beroperasi dalam skala optimal dan
homogen, maka model CRS dapat digunakan. Namun, jika terdapat variasi ukuran
usaha atau kemungkinan adanya skala tidak optimal, maka model VRS lebih tepat
diaplikasikan (Coelli et al., 2005). Dalam praktiknya, penelitian efisiensi sektoral
atau regional lebih sering menggunakan model VRS karena unit yang dianalisis

biasanya memiliki skala yang berbeda-beda.

Hasil pengukuran efisiensi dengan Data Envelopment Analysis (DEA) biasanya
disajikan dalam bentuk skor efisiensi dengan rentang nilai antara 0 hingga 1. Skor
efisiensi ini merefleksikan posisi relatif suatu Decision Making Unit (DMU)
terhadap frontier produksi yang dibentuk oleh unit-unit paling efisien dalam
sampel, seperti dikutip dalam karya (Coelli et al., 2005) ada 2 indikator dalam

menentukan hasil pengukuran yaitu:

a. Skor 1 menunjukkan bahwa DMU berada tepat pada frontier dan

dianggap efisien relatif.
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b. Skor < 1 menandakan inefisiensi, yang berarti DMU tersebut belum
beroperasi pada batas produksi optimal dan masih memiliki peluang
untuk meningkatkan kinerjanya. Sebagai contoh, dalam model
output-oriented, skor 0,8 mengindikasikan bahwa DMU tersebut
hanya mampu menghasilkan 80% dari output yang seharusnya dapat
dicapai. Dengan kata lain, DMU tersebut memiliki potensi untuk
meningkatkan pendapatan (output) sebesar 25% dengan

menggunakan tingkat input yang sama (Coelli et al., 2005)

DEA tidak hanya memberikan skor efisiensi, tetapi juga mengidentifikasi unit
referensi atau peer group bagi DMU yang tidak efisien. Peer group ini merupakan
kumpulan DMU efisien yang memiliki karakteristik input-output paling mirip,
sehingga dapat dijadikan benchmark. Dengan membandingkan kinerjanya terhadap
peer group, DMU yang tidak efisien dapat mengetahui faktor-faktor mana yang
perlu diperbaiki (Fére, Grosskopf & Lovell, 1994). Oleh karena itu, konsep dasar
DEA terletak pada kemampuan untuk membandingkan efisiensi relatif antar unit
yang serupa tanpa mengetahui fungsi produksi yang sebenarnya. Ini membuat DEA
sangat relevan untuk mengukur efisiensi teknis dalam industri mikro dan kecil
(IMK), di mana model parametrik sulit digunakan untuk mengukur variasi input

dan output.

2.1.6 Malmquist Productivtiy Index

Malmquist Productivity Index (MPI) adalah indeks yang secara khusus dirancang
untuk mengukur perubahan TFP antar periode waktu. Awalnya diperkenalkan oleh
Malmquist (1953) dalam konteks teori konsumen, konsep ini kemudian diadaptasi
oleh Caves, Christensen, dan Diewert (1982) ke dalam kerangka analisis produksi
(Kerstens, 2003). Secara teknis, MPI adalah rasio fungsi jarak (distance functions)
yang membandingkan posisi produksi suatu unit pengambil keputusan (Decision
Making Unit/DMU) terhadap teknologi pada dua periode berbeda. Keunggulan
MPI adalah fleksibilitasnya: metode ini tidak membutuhkan data harga input-output
dan tidak mengasumsikan perilaku optimisasi tertentu (Johnes, 2006). MPI

bertumpu pada konsep batas produksi (production frontier), yaitu representasi
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matematis output maksimum yang dapat dicapai dari kombinasi input tertentu pada
suatu tingkat teknologi (Shahverdi & Ebrahimnejad, 2014). Fungsi jarak digunakan
untuk mengukur “jarak” dari kombinasi input-output aktual terhadap batas produksi

tersebut. Menurut Johnes (2006) terdapat 2 orientasi fungsi jarak:

a) Output-oriented distance function: mengukur seberapa besar output dapat
ditingkatkan dengan input tetap agar mencapai batas produksi.
b) Input-oriented distance function: mengukur seberapa besar input dapat

dikurangi dengan output tetap agar mencapai batas produksi.

Nilai fungsi jarak sama dengan 1 menunjukkan efisiensi teknis penuh, sedangkan

nilai di atas 1 menunjukkan inefisiensi relatif

Kekuatan utama Malmquist Productivity Index (MPI) terletak pada kemampuannya
untuk didekomposisi menjadi komponen-komponen yang memiliki interpretasi
ekonomi yang jelas. Fére et al. (1994) dalam Shahverdi & Ebrahimnejad (2014)

menjelaskan MPI dalam 2 komponen sebagai berikut:

1. Perubahan Efisiensi (EFFCH)

Komponen EFFCH atau Efficiency Change mencerminkan fenomena catch-
up, yaitu sejauh mana suatu DMU mendekati atau menjauhi batas produksi dari
waktu ke waktu. Secara matematis, komponen ini dapat dinyatakan sebagai

rasio efisiensi teknis pada periode t+1 terhadap periode t:

D”l(xt“, yt+1)
Dt(xt+1yt+1)

EFFCH =

Dimana:
DI(x*!, yt*1)  : skor Efisiensi Teknis dari sebuah unit pada periode t+1

Di(x™!, y*1)  : skor Efisiensi Teknis dari sebuah unit pada periode t

Nilai EFFCH > 1 menunjukkan adanya peningkatan efisiensi teknis, sedangkan

nilai < 1 menandakan penurunan efisiensi. EFFCH menggambarkan faktor-
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faktor yang berada dalam kendali manajerial seperti praktik operasional,
pengurangan pemborosan, serta pengelolaan sumber daya yang lebih efektif

(Johnes, 2006).

2. Perubahan Teknologi (TECHCH)
Komponen TECHCH atau Techological Change mengukur frontier-shift, yaitu

pergeseran batas produksi antar periode. Secara matematis dituliskan sebagai:

t(yt+1 t+1 t(yt vt
rocncn = | DI D,
Dimana:
D'(x,y") : Skor efisiensi dari unit produksi pada periode t, yang diukur
relatif terhadap teknologi periode t.
D*(x4yY) : Skor efisiensi dari unit produksi pada periode t+1, yang

diukur relatif terhadap teknologi periode t+1.

Di(x*1y*"1) . Skor efisiensi dari unit produksi pada periode t+1, yang
diukur relatif terhadap teknologi periode t.

D (x*1yt*1) . Skor efisiensi dari unit produksi pada periode t, yang diukur

relatif terhadap teknologi periode t+1

Nilai TECHCH > 1 menunjukkan adanya kemajuan teknologi, sedangkan nilai
< 1 menandakan regresi teknologi. Faktor-faktor ini biasanya berada di luar
kendali langsung DMU, seperti inovasi industri, kebijakan regulasi, atau

perubahan kondisi makroekonomi (Shahverdi & Ebrahimnejad, 2014).

Secara keseluruhan, hubungan antar komponen dapat dituliskan sebagai:

DU (xt+1 ey DE(xt+1, yt+1) Dt(xt, yt)
MPI = DE(xt+iyt+t) X DT+ (xt+1, yt+1) X DT+ (xt, yt)

Atau secara sederhana



MPI = EFFCH X TECHCH
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Dengan demikian, MPI bukan hanya ukuran tunggal produktivitas, melainkan

sebuah kerangka diagnostik yang memungkinkan analisis lebih dalam atas sumber

pertumbuhan produktivitas suatu sektor atau organisasi (Daskovska et al., 2009).

2.2 Penelitian Terdahulu
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Alat

Peneliti Judul Penelitian .. Hasil
Analisis
Maman Technical Data Ditemukan bahwa rata-rata
Setiawan, efficiency and  Envelopme efisiensi teknis (TE) pada Usaha
Nury its determinants nt Analysis Mikro dan Kecil (UMK) di
Effendi, in the (DEA) subsektor = manufaktur yang
Ratni Indonesian dengan diteliti masih tergolong rendah.
Heliati, dan  micro and small pendekatan Efisiensi teknis tersebut
Alfi Syahrin  enterprises bootstrappi  memiliki hubungan yang
Ario ng & signifikan dengan  beberapa
Waskito Truncated  faktor, yaitu: ukuran perusahaan,
(2019) Regression lokasi  (geografis), orientasi
Model ekspor, tingkat teknologi, dan
tingkat pendidikan pemilik.
Ded Analysi Stochasti
eee na }.]SIS o¢ .a M¢ Rasio pekerja dengan tingkat
Ruslan Efficiency Frontier . o
. . pendidikan tertentu terbukti tidak
(2016) Production and  Analysis .. .
) signifikan secara empiris dalam
Strategies of (SFA) ) .
Small-Medium memengaruhi pencapaian
. efisiensi teknis UMKM.
Scale Enterprise
Amornkitvi  Human Capital  Stochastic
kai (2014) and Technical Frontier Hasil penelitian menunjukkan
Efficiency: An  Analysis Pendidikan  pekerja,  durasi
Analysis of the  (SFA) pelatihan internal dan eksternal,
Stochastic serta usia perusahaan secara
Production konsisten memberikan dampak
Frontier and positif terhadap capaian efisiensi
Inefficiency teknis UMKM manufaktur.

Effects Model
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Peneliti

Judul Penelitian

Alat
Analisis

Hasil

for Thai
Manufacturing
SMEs

Emi
Maimunah
(2015)

Determinan
Efisiensi Teknis
Pada Industri
Keripik Pisang
Di Kota Bandar
Lampung

Data
Envelopme

nt Analysis
(DEA)

Penelitian ini
bahwa tingkat efisiensi teknis
pada industri keripik pisang di
Kota Bandar Lampung masih
relatif rendah. Hal ini terlihat dari
sedikitnya wunit usaha yang
mencapai kategori best practice,
di mana rendahnya efisiensi
disebabkan oleh
penggunaan modal besar yang
tidak didukung ketersediaan
bahan baku yang mencukupi.
Secara statistik, variabel Umur
Usaha (UP) dan Rata-rata Upah
Karyawan (GK) berpengaruh
positif serta signifikan terhadap
efisiensi teknis , sementara
variabel Lingkungan Usaha tidak
memberikan  pengaruh  yang
signifikan.

menyimpulkan

tersebut

Yennie
Glorya
Panjaitan &
Edy Yusuf
Agung
Gunnanto
(2021)

Analisis
Efisiensi Sektor
Pariwisata di
Jawa Tengah

Data
Envelopme
nt Analysis
(DEA) dan
Malmquist
Productivit
y Index
(MPI)

Studi ini menunjukkan sektor
pariwisata di Jawa Tengah masih
belum efisien meskipun
mengalami perbaikan, ditandai
dengan peningkatan daerah yang
mencapai efisiensi penuh dari
45,8% (2017) menjadi 51,4%
(2019). Pertumbuhan
produktivitas lebih didorong oleh
perubahan teknologi (1,252)
dibanding  efisiensi  teknis
(1,198), sementara inefisiensi
terutama  disebabkan  oleh
penggunaan input yang
berlebihan, khususnya jumlah
biro perjalanan dan hotel.
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Peneliti Judul Penelitian Al?t . Hasil
Analisis
Ma'ruf, Technical Data Mayoritas UMKM dalam klaster
Sidiq P. efficiency and  Envelopme yang diteliti beroperasi secara
Nugroho, its determinants nt Analysis tidak efisien. Akar masalah
Anton A. in the (DEA) inefisiensi ~ bersumber  dari
Setyawan,  Indonesian tingginya beban biaya bahan
dan micro and small baku (costly raw materials) dan
Muzakar enterprises rendahnya kualitas sumber daya
Isa. (2018) manusia.
Ranjan Estimating Data Hasil penelitian menunjukkan
Aneja & G. components of  Envelopme bahwa produktivitas industri
Arjun productivity nt Analysis teknologi tinggi dan menengah-
(2021) growth of (DEA) tinggi di India meningkat selama
Indian high and  berbasis 2008-2018, namun dengan
medium-high Malmquist sumber  pertumbuhan  yang
technology Productivit  berbeda. Industri teknologi tinggi
industries: A y Index didorong oleh perubahan
non-parametric  (MPI). teknologi (adopsi inovasi baru),
approach sedangkan industri teknologi
menengah-tinggi lebih
dipengaruhi oleh peningkatan
efisiensi teknis dalam
pemanfaatan sumber daya.
Behrooz Efficiency Malmquist  Penelitian ini  menunjukkan
Asgari, analysis of Productivit bahwa hampir seluruh industri
Sudipa manufacturing  y Index. (20 dari  21) mengalami
Majumdar,  industries in Data pertumbuhan produktivitas
& Cosmos  Singapore using Envelopme faktor total (TFP) positif dengan
Amoah the DEA- nt Analysis skor 0,977-1,481. Peningkatan
(2024) Malmquist (DEA). tersebut terutama didorong oleh
productivity kemajuan  teknologi (indeks
index 1,108), bukan oleh efisiensi
teknis (indeks 1,021). Namun,
efisiensi skala yang masih rendah
(indeks 0,961) mengindikasikan
banyak industri belum beroperasi
pada skala optimal.
Duddy Evaluasi Kualitatif ~ Sertifikat halal tidak secara
Roesmara Dampak Deskriptif  instan  memberikan ~ dampak
Donna, Sertifikasi langsung terhadap kenaikan
Nanung Halal pada omzet di pasar lokal. Dampaknya
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Peneliti Judul Penelitian Al?t ) Hasil
Analisis

Danar UMKM bersifat kondisional dan
Dono,dan  Produsen berfungsi  maksimal  ketika
Mohammad Makanan dan menyasar segmen pasar
Igbal Minuman business-to-business (B2B) atau
Ahnaf.(202  Anggota Desa retail modern.

5) Preneur Model

K45PAK

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran ini didasarkan pada konsepsi bahwa sektor industri
pengolahan di setiap kabupaten/kota Provinsi Lampung berfungsi sebagai sebuah
unit produksi yang mengubah berbagai input menjadi output ekonomi. Penelitian
ini memodelkan proses tersebut dengan menggunakan Pengeluaran dan jumlah
tenaga kerja sebagai representasi input utama, serta Pendapatan IMK sebagai

output.

Untuk menjawab rumusan masalah pertama, alur pikir diawali dengan melakukan
analisis kinerja menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA). Pendekatan ini
diterapkan untuk mengevaluasi seberapa efektif setiap kabupaten/kota
memanfaatkan input yang tersedia untuk menghasilkan output, yang hasilnya

adalah tingkat efisiensi teknis masing-masing daerah selama periode 2018-2022.

Selanjutnya, untuk menjawab rumusan masalah kedua, hasil dari analisis DEA
tersebut akan diidentifikasi lebih lanjut. Kabupaten/kota yang berhasil mencapai
tingkat efisiensi teknis optimal (skor = 1) akan ditetapkan sebagai acuan atau
benchmark. Kinerja unit-unit efisien inilah yang membentuk batas produksi
(production frontier) dan menjadi standar praktis yang dapat dicapai oleh

kabupaten/kota lainnya.

Tahap berikutnya, penelitian ini menggunakan Malmquist Productivity Index
(MPI) untuk menjawab rumusan masalah ketiga, yaitu mengukur tingkat

pertumbuhan produktivitas total faktor (7otal Factor Productivity Growth) sektor
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industri pengolahan dari tahun ke tahun. Indeks Malmquist memecah perubahan

produktivitas total menjadi dua komponen utama, yaitu:

a) Perubahan efisiensi (efficiency change) yang menunjukkan sejauh mana
suatu daerah mampu memperbaiki efisiensi relatifnya dari waktu ke waktu;
dan

b) Pergeseran teknologi (fechnological change) yang mencerminkan sejauh
mana kemajuan atau kemunduran teknologi memengaruhi kemampuan

daerah dalam menghasilkan output.

Selanjutnya, untuk menjawab rumusan masalah ketiga, penelitian ini memasuki
tahap kedua dari kerangka two-stage analysis. Skor efisiensi teknis per
kabupaten/kota yang dihasilkan dari analisis pertama digunakan sebagai variabel
dependen (Y). Metode Regresi Tobit kemudian diterapkan untuk menganalisis
pengaruh dari faktor-faktor eksternal yang diduga menjadi determinannya. Faktor-
faktor tersebut (variabel independen X) meliputi kualitas SDM (rata-rata tahun
pendidikan pekerja), akses modal (persentase usaha peminjam bank), dukungan
pelatihan (persentase peserta BPP), dan adopsi teknologi (persentase pemanfaatan
internet untuk pemasaran). Pemilihan model Tobit krusial karena sifat data skor

efisiensi yang nilainya terbatas antara 0 dan 1.

Hasil akhir dari rangkaian analisis ini diharapkan dapat digunakan untuk
merumuskan solusi perbaikan yang berfokus pada peningkatan efisiensi dan
produktivitas sektor industri pengolahan di Provinsi Lampung. Dengan demikian,
kerangka pemikiran penelitian ini secara sistematis mengalir dari identifikasi input—
output, pengukuran efisiensi teknis menggunakan DEA, analisis pertumbuhan
produktivitas menggunakan MPI, hingga penyusunan rekomendasi kebijakan yang

aplikatif, demikian dapat digambarkan melalui kerangka pemikiran sebagai berikut:
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Input

Output

Pengeluaran IMK
Jumlah Tenaga Kerja IMK

Pendapatan Usaha IMK

y

Data Envelopment Analiysis
(DEA)

A

Malmgquist Productivity Index

Efisiensi Teknis

A 4

(MPI)
[
Perubahan Perubahan
Efisiensi Teknologi

Regresi Tobit

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

pekerja dibayar (PDW) diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap

tingkat efisiensi teknis Industri Mikro dan Kecil (IMK) di Provinsi

Lampung.

Kepemilikan Sertifikasi Usaha (SRF) diduga berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap tingkat efisiensi teknis Industri Mikro dan Kecil (IMK)

di Provinsi Lampung.

Penggunaan Teknologi Internet (TEC) dalam operasional usaha diduga

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat efisiensi teknis Industri
Mikro dan Kecil (IMK) di Provinsi Lampung.
Tingkat Pendidikan Tenaga Kerja (SMAW) dengan kualifikasi pendidikan

menengah ke atas diduga berpengaruh signifikan terhadap tingkat efisiensi

teknis Industri Mikro dan Kecil (IMK) di Provinsi Lampung.
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5. Penggunaan Bahan Baku Luar (BAKUL) diduga berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap tingkat efisiensi teknis Industri Mikro dan Kecil (IMK)
di Provinsi Lampung.

6. Pekerja Dibayar, Sertifikasi Usaha, Penggunaan Internet, Tingkat
Pendidikan, dan Penggunaan Bahan Baku secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap tingkat efisiensi teknis Industri Mikro dan
Kecil (IMK) di Provinsi Lampung.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan
Two-Stage Analysis. Tahap pertama menggunakan metode non-parametrik Data
Envelopment Analysis (DEA) untuk mengukur skor efisiensi teknis setiap unit
observasi dan Malmquist Productivity index (MPI) untuk mengukur Produktivitas.
Tahap kedua menggunakan regresi Tobit untuk menganalisis pengaruh variabel
determinan terhadap tingkat efisiensi tersebut. Penelitian ini berfokus untuk
menganalisis dinamika efisiensi teknis dan produktivitas Industri Mikro dan Kecil

(IMK) di Provinsi Lampung selama periode 2018-2022.

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini mencakup seluruh wilayah Provinsi Lampung. Unit analisis
atau Decision Making Unit (DMU) dalam penelitian ini adalah 15 kabupaten/kota
yang ada di Provinsi Lampung. Waktu penelitian menggunakan data panel tahunan
selama periode 2018-2022. Rentang waktu ini dipilih untuk memungkinkan
analisis komparatif terhadap kinerja IMK dari tahun ke tahun, sehingga dapat
mengidentifikasi pola perubahan efisiensi dan produktivitas secara berkelanjutan

selama lima tahun terakhir.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk
kuantitatif. Data sekunder merupakan data yang tidak dikumpulkan langsung oleh
peneliti, melainkan diperoleh dari catatan atau publikasi lembaga lain yang terkait

dengan permasalahan penelitian. Sebagai mana dipaparkan pada tabel berikut:



Tabel 3. 1 Deskripsi Data
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No Data Sumber data Satuan Simbol

1  Pendapatan Usaha IMK BPS IDR -

2 Pengeluaran IMK BPS IDR -

3 Jumlah Tenaga kerja IMK BPS Orang -

4  Pekerja dibayar BPS Persen (%) PDW
5  Sertifikasi Usaha BPS Persen (%) SRF

6  Penggunaan Internet BPS Persen (%) TEC

7  Pendidikan Tenaga kerja BPS Persen (%) SMAW
8  Bahan Baku Luar BPS Persen (%) BAKUL

3.4 Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Perhitungan Efisiensi & Produktivitas

1. Variable Output

Variabel output merepresentasikan hasil atau keluaran riil dari aktivitas ekonomi

sektor industri pengolahan yang diukur menggunakan total nilai pendapatan

(omzet) yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha Industri Mikro dan Kecil (IMK) di

setiap kabupaten/kota. Dengan sumber data berasal dari Badan Pusat Statistik

Provinsi Lampung

2. Variabel Input

Variabel input merepresentasikan sumber daya utama yang digunakan dalam proses

produksi untuk menghasilkan output di sektor industri pengolahan, dengan fokus

pada data Industri Mikro dan Kecil (IMK).

a) Pengeluaran IMK

Variabel input ini mengukur total konsumsi sumber daya finansial aktual

yang digunakan dalam proses produksi IMK. Pengeluaran dioperasionalkan

sebagai total biaya operasional riil yang mencakup biaya bahan baku, bahan

penolong, bahan bakar, serta pengeluaran rutin lainnya di tingkat

kabupaten/kota. Data diperoleh dari catatan publikasi BPS Provinsi

Lampung dengan satuan Rupiah.
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b) Jumlah Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan variabel input primer yang merepresentasikan total
sumber daya manusia yang terlibat langsung dalam operasional IMK.
Pengukuran variabel ini mencakup seluruh pekerja, baik pekerja yang
menerima upah (dibayar) maupun pekerja keluarga atau tenaga kerja tidak
dibayar. Variabel ini dinyatakan dalam satuan orang per kabupaten/kota dan

bersumber dari data BPS Provinsi Lampung

3.4.3Perhitungan Regresi Tobit

Untuk mengestimasi faktor-faktor yang memengaruhi tingkat efisiensi pada tahap
kedua, penelitian ini mengacu pada pendekatan yang dilakukan oleh Setiawan et al.
(2019) dengan menerapkan model regresi terpotong (truncated regression).
Justifikasi utama penggunaan metode ini adalah karakteristik dari skor efisiensi
teknis (TE) yang dihasilkan pada tahap pertama memiliki distribusi data yang
terbatas dalam interval antara 0 hingga 1. Setiawan et al. (2019) menegaskan bahwa
penggunaan regresi linear klasik atau Ordinary Least Squares (OLS) tidak tepat
untuk digunakan dalam kondisi tersebut karena tidak memenuhi asumsi distribusi
dalam model regresi linear klasik, yang berpotensi menghasilkan estimasi
parameter yang bias dan tidak konsisten. Sebaliknya, penggunaan regresi terpotong
atau Tobit pada analisis two-stage dianggap lebih reliabel dan akurat karena mampu
menangani variabel dependen yang memiliki batas nilai minimum 0 dan maksimum

1, sehingga mencegah munculnya bias akibat penyensoran data tersebut.

1. Variable Terikat

Variable Terikat dalam Penelitian ini adalah Efisiensi teknis dalam penelitian ini
merupakan variabel dependen yang merepresentasikan kemampuan Industri Mikro
dan Kecil (IMK) di 15 kabupaten/kota Provinsi Lampung dalam menghasilkan
output maksimal dari kombinasi input yang digunakan. Variabel ini diukur dalam
bentuk skor rasio dengan rentang 0 hingga 1, yang merupakan hasil estimasi
menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) berbasis data sekunder

dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung periode 2018-2022.
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2. Variable Bebas

a)

b)

d)

Pekerja Dibayar

Variabel ini diukur dengan menghitung persentase jumlah tenaga kerja yang
menerima upah secara formal terhadap total populasi tenaga kerja IMK di
setiap kabupaten/kota Provinsi Lampung. Data variabel ini bersumber dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung periode 2018-2022.
Sertifikasi Usaha

Sertifikasi usaha dioperasionalkan melalui persentase jumlah unit usaha
IMK yang telah memiliki legalitas resmi seperti Nomor Induk Berusaha
(NIB), sertifikasi Halal, atau izin PIRT terhadap total unit usaha IMK di
setiap kabupaten/kota Provinsi Lampung. Data variabel ini bersumber dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung periode 2018-2022.

Adopsi Teknologi

Pengukuran dilakukan dengan menghitung persentase jumlah unit usaha
IMK yang menggunakan internet untuk kegiatan usaha terhadap total
populasi unit usaha IMK di masing-masing kabupaten/kota. Data variabel
ini bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung periode
2018-2022.

Tenaga Kerja Lulusan SMA keatas

Variabel didefinisikan sebagai persentase tenaga kerja pada unit usaha IMK
yang menamatkan pendidikan minimal jenjang Sekolah Menengah Atas
(SMA) ke atas terhadap total tenaga kerja di kabupaten/kota terkait. Data
variabel ini bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung
periode 2018-2022.

Ketergantungan Bahan Baku Luar

Variable ini dioperasionalkan sebagai persentase penggunaan bahan baku
yang didatangkan dari luar daerah oleh unit usaha IMK di 15 kabupaten/kota
Provinsi Lampung. Data variabel ini bersumber dari Badan Pusat Statistik

(BPS) Provinsi Lampung periode 2018-2022.
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3.5 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif untuk mengukur kinerja sektor
industri pengolahan serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya.
Kinerja diukur melalui Data Envelopment Analysis (DEA) untuk menghitung
efisiensi teknis dan Malmquist Productivity Index (MPI) untuk menganalisis
pertumbuhan produktivitas, yang keduanya diolah menggunakan perangkat lunak
DEAP Versi 2.1. Selanjutnya, hasil efisiensi tersebut dianalisis lebih lanjut dengan

Model Regresi Tobit menggunakan EViews 12 untuk mengetahui determinannya.

3.5.1 Data Envelopment Analyis (DEA)

Pengukuran efisiensi yang diukur dengan menggunakan analisis Data Envelopment
Analysis (DEA) memiliki beberapa karakteristik. Pertama, efisiensi yang diukur
bersifat teknis, yang berarti analisis DEA hanya memperhitungkan kuantitas
absolut dari suatu variabel tanpa memerlukan data harga. Sehingga, dimungkinkan
suatu pola perhitungan yang mengkombinasikan berbagai variabel input dan output
dengan satuan yang berbeda-beda. Kedua, nilai efisiensi yang dihasilkan bersifat
relatif, artinya kinerja suatu unit diukur relatif terhadap unit-unit lain dalam sampel

penelitian.

Analisis ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah mengenai tingkat
efisiensi sektor industri pengolahan. Model DEA yang akan digunakan yaitu
Variable Returns to Scale (VRS) dan berorientasi pada output (output-oriented),
sehingga dapat diketahui efektivitas penggunaan input untuk mencapai output
tertentu. Berikut adalah langkah-langkah analisis dengan menggunakan Data
Envelopment Analysis (DEA):

1. Penentuan DMU (Decision Making Unit)
Metode DEA merupakan metode analisis multifaktor yang digunakan untuk
mengukur efisiensi dari sekelompok unit yang homogen, yang disebut Decision
Making Unit (DMU). DMU yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 15
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung.

2. Identifikasi Input dan Output
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Metode DEA diciptakan sebagai alat evaluasi kinerja suatu aktivitas di sebuah
unit entitas. Secara sederhana, pengukuran efisiensi dapat dinyatakan dengan
rasio total output terhadap total input. Penelitian ini memiliki satu variabel
output (Y) dan dua variabel input (X) yang digunakan dalam model:
Variabel Output (Y):

a) Pendapatan Industri Mikro dan kabupaten/kota provinsi Lampung
Variabel Input (X):

a) Pengeluaran Industri Mikro dan Kecil kabupaten/kota provinsi

Lampung
b) Jumlah Tenaga Kerja Industri Mikro dan kecil kabupaten/kota

provinsi Lampung

Pengukuran ini dilakukan menggunakan model Variable Returns to Scale (VRS)
dengan orientasi output (output-oriented), yang juga dikenal sebagai model BCC
(Banker, Charnes, & Cooper, 1984). Model ini dipilih dengan asumsi bahwa setiap
kabupaten/kota (Decision Making Unit/DMU) beroperasi pada skala ekonomi,
kondisi pasar, dan infrastruktur yang berbeda-beda, sehingga tidak selalu beroperasi
pada skala optimal. Orientasi output digunakan karena fokus utama penelitian ini
adalah untuk menganalisis sejauh mana unit usaha IMK di Lampung mampu
memaksimalkan pendapatan sebagai hasil produksi dengan memanfaatkan tingkat
pengeluaran operasional dan tenaga kerja yang tersedia saat ini. Hal ini selaras
dengan karakteristik industri kecil di Indonesia yang lebih berorientasi pada
ekspansi hasil produksi daripada pengurangan faktor produksi (input) yang bersifat
kaku. Untuk menghitung skor efisiensi teknis bagi setiap DMU, model VRS

berorientasi output diselesaikan melalui program linier berikut:

Max )

Subjto  -¢yi+ YA>O0
Xi -XA >0
Niv=1

A>0



41

Dimana:
() = Skor efisiensi teknis dari DMUo dengan nilai antara 0 dan 1.
Vi = Vektor output untuk kabupaten/kota ke-i.
Xi = Vektor input untuk kabupaten/kota ke-i
X,Y  =Matriks input dan output untuk semua DMU dalam sampel.
A = Vektor bobot yang menunjukkan kontribusi dari DMU lain dalam
membentuk unit virtual pembanding.
el=1. = batasan konveksitas yang memastikan perbandingan hanya dilakukan

antara DMU dengan skala operasi yang serupa, yang menjadi ciri

khas model VRS.

Hasil dari perhitungan ini adalah skor efisiensi teknis 6 untuk setiap kabupaten/kota.
Skor 6 = 1 menunjukkan bahwa DMU berada tepat pada frontier dan dianggap
efisien secara relatif5. Sebaliknya, skor 8 < 1 menandakan inefisiensi, yang berarti
DMU tersebut memiliki potensi untuk mengurangi penggunaan inputnya secara

proporsional tanpa harus menurunkan level output yang ada.

Pemilihan model VRS didasarkan pada asumsi bahwa tidak semua kabupaten/kota
beroperasi pada skala optimal; ada perbedaan skala ekonomi, infrastruktur, dan
kondisi pasar antar wilayah. Sementara itu, Orientasi output dipilih karena fokus
utama penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan Industri Mikro dan
Kecil (IMK) di Provinsi Lampung dalam memaksimalkan pendapatan (outpuf)
dengan menggunakan tingkat sumber daya pengeluaran dan tenaga kerja yang

tersedia saat ini.

3.5.2 Malmquist Productivity Index

Untuk menjawab rumusan masalah ketiga mengenai tingkat pertumbuhan
produktivitas total faktor dari tahun ke tahun, penelitian ini menggunakan analisis
lanjutan yaitu Malmquist Productivity Index (MPI). MPI adalah sebuah metode
indeks yang digunakan untuk mengukur perubahan Produktivitas Total Faktor
(Total Factor Productivity / TFP) antara dua periode waktu. Keunggulan utama
MPI adalah kemampuannya untuk memisahkan sumber perubahan produktivitas

menjadi dua komponen utama, yang dihitung berdasarkan serangkaian perhitungan
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jarak DEA. Secara konseptual, Indeks Malmquist dihitung sebagai perkalian antara

Perubahan Efisiensi dan Pergeseran Teknologi, dengan formula sebagai berikut:

MPI=ECx TC

Dimana:

MPI = Malmquist Productivity Indeks
EC = Perubahan efisiensi

TC = Perubahan Teknologi

Efficiency Change (EC) atau Perubahan Efisiensi: Komponen ini mengukur
pergerakan DMU (kabupaten/kota) relatif terhadap batas frontier produksi antar
periode. Komponen ini sering disebut juga sebagai efek kejar (catch-up effect).
Nilai EC > 1 menunjukkan adanya perbaikan dalam efisiensi internal, di mana
DMU berhasil bergerak mendekati frontier. Sebaliknya, nilai EC < 1 menunjukkan

adanya penurunan efisiensi Fére et al. (1994)

Technical Change (TC) atau Pergeseran Teknologi: Komponen ini mengukur
pergeseran batas fromtier itu sendiri antara dua periode. Komponen ini sering
disebut juga sebagai efek inovasi. Nilai TC > 1 menunjukkan adanya kemajuan atau
inovasi teknologi di tingkat industri secara umum. Sebaliknya, nilai TC < 1

menunjukkan adanya kemunduran teknologi (fechnological regress) Fére et al.

(1994)

Gabungan dari kedua komponen tersebut menghasilkan Indeks Malmquist (MPI),
yang juga disebut Total Factor Productivity Change (TFPCH). Nilai MPI ini
diinterpretasikan sebagai berikut Caves et al. (1982):

Jika MPI > 1, maka terjadi pertumbuhan atau kemajuan produktivitas total faktor.
Jika MPI = 1, maka tidak ada perubahan produktivitas (stagnan).

Jika MPI < 1, maka terjadi penurunan atau kemunduran produktivitas total faktor.
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Dengan menggunakan MPI, penelitian ini tidak hanya dapat mengetahui apakah
produktivitas sektor industri di setiap kabupaten/kota bertumbuh, tetapi juga dapat
mengidentifikasi apakah pertumbuhan tersebut lebih didorong oleh perbaikan

manajemen internal (EC) atau oleh inovasi teknologi yang lebih luas (TC).

3.5.3 Uji Asumsi

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Asumsi
normalitas merupakan syarat vital karena uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal (Gujarati & Porter, 2009). Dalam model Tobit,
ketidaknormalan distribusi error dapat menyebabkan estimator menjadi tidak
konsisten. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji
Jarque-Bera (J-B). Uji ini merupakan uji asimtotik (sampel besar) yang didasarkan
pada residu Ordinary Least Squares (OLS) untuk melihat koefisien skewness dan

kurtosis (Gujarati & Porter, 2009). Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho: Residual berdistribusi normal (Nilai Prob. Jarque-Bera >0,05).
Ha: Residual tidak berdistribusi normal. (Nilai Prob. Jarque-Bera <0,05).

Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai probabilitas Jarque-
Bera. Jika nilai Prob. > 0,05, maka Hj diterima, yang berarti model memenuhi

asumsi normalitas.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi
antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda (Gujarati,
2003). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam penelitian ini,
akan digunakan metode Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria yang digunakan

untuk pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
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Jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah
multikolinearitas yang serius dalam model.
Jika nilai VIF > 10, maka model regresi diindikasikan memiliki masalah

multikolinearitas.
3. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memeriksa apakah varians dari error term
dalam model regresi bersifat konstan (homoskedastisitas) atau berubah-ubah untuk
setiap observasi (heteroskedastisitas). Dalam model yang diestimasi menggunakan
Maximum Likelihood Estimation (MLE) seperti Regresi Tobit, asumsi
homoskedastisitas bersifat krusial. Adanya heteroskedastisitas dapat menyebabkan
estimasi parameter menjadi bias dan tidak konsisten, sehingga dapat menghasilkan
kesimpulan yang keliru (Gujarati, 2003). Penelitian ini akan menggunakan Uji
Breusch-Pagan untuk mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas. Hipotesis yang

diajukan untuk pengujian ini adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat gejala heteroskedastisitas (homoskedastisitas).
Ha: Terdapat gejala heteroskedastisitas.

Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas (p-value) dari

statistik Chi-Square:

Jika p-value > 0,05, maka Ho diterima, yang berarti tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas dalam model.
Jika p-value < 0,05, maka Hyp ditolak, yang berarti model regresi terindikasi

memiliki masalah heteroskedastisitas.

3.5.4 Regresi Tobit

Model Tobit digunakan ketika variabel dependen bersifat terbatas (censored), yaitu
nilainya hanya dapat diamati dalam rentang tertentu. Dalam penelitian efisiensi
teknis, skor efisiensi biasanya berada pada rentang antara 0 hingga 1. Model Tobit,

yang diperkenalkan oleh James Tobin (1958), dirancang untuk menangani kondisi
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tersebut dengan mengestimasi hubungan linier antara variabel independen dan

variabel laten yang terpotong (censored).

Persamaan umum model Tobit dapat dituliskan sebagai berikut:

TE}, = By + f1PDW;s + B2SRF; + B3TEC; + B4SMAW; + BsBAKUL; + €4

Dengan Hubungan Observasi sebagai berikut:
0 Jika TE/, <0
TE, = {TE, Jika0< TEj, <1
1 Jika TE;, 2 1

Dimana:

TE}, = Variabel laten (tidak teramati) yang merepresentasikan
efisiensi dari kabupaten/kota ke-i pada tahun ke-t.

TEi = Skor efisiensi teknis yang teramati (hasil dari DEA) untuk
kabupaten/kota ke-i pada tahun ke-t.

PDWj; = Pekerja dibayar di kabupaten/kota ke-i pada tahun ke-t.

SRFit = Sertifiikasi Usaha di kabupaten/kota ke-i pada tahun ke-t.

TEC; =Penggunaan Internetdi kabupaten/kota ke-i pada tahun ke-t.

SMAW; = Tenaga Kerja Lulusan SMA ke atas

BAKUL;t = Penggunaan Bahan Baku dari Luar daerah

Bo = Konstanta

Bi, B2, B3, B4 = Koefisien regresi

Eit = Error term untuk kabupaten/kota ke-i pada tahun ke-t

3.5.5 Kelayakan Model (Goodness of fit)
1. Likelihood Ratio (LR) test



46

Uji LR digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi secara serentak
(simultan). Uji ini membandingkan nilai log-likelihood pada model lengkap dengan
model yang hanya menggunakan konstanta (intercept-only). Berdasarkan Gujarati

dan Porter (2009), rumus LR statistic adalah sebagai berikut:

LR=-2 x (LL¢— LLo)
Dimana:
LL¢: Nilai Log-Likelihood pada model dengan seluruh variabel independen
LLo: Nilai Log-Likelihood pada model yang hanya menyertakan konstanta

Hipotesis yang diajukan untuk setiap variabel adalah sebagai berikut:
e Ho: Bi= B2= P3= P4+ = 0: Variabel independen secara bersama-sama tidak
berpengaruh signifikan terhadap efisiensi teknis
e H.: Minimal Salah Satu Bi: # 0: Variabel independen secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap efisiensi teknis

Kriteria pengambilan keputusan akan didasarkan pada nilai probabilitas (p-value)
dengan tingkat signifikansi (a)sebesar 0,05:

e Jika Prob (LR statistic) < 0,05, maka Ho ditolak. model regresi secara
statistik layak digunakan karena seluruh variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap efisiensi teknis.

e Jika Prob (LR statistic) > 0,05, maka Ho diterima. model regresi secara
statistik tidak layak digunakan karena seluruh variabel independen secara

bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap efisiensi teknis.

2. McFadden R-Squared (Pseudo R-Squared)
Untuk mengukur seberapa besar proporsi variasi variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen dalam model non-linear, digunakan

McFadden R-Squared. McFadden (1974) merumuskan indeks ini sebagai berikut:

2 LLf
RMcFadden =1- (L_LO
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Dimana:
LL¢: Nilai Log-Likelihood pada model dengan seluruh variabel independen
LLo: Nilai Log-Likelihood pada model yang hanya menyertakan konstanta

McFadden (1974) menyatakan bahwa nilai Pseudo R-Squared berkisar antara 0,2
hingga 0,4 sudah merepresentasikan tingkat kecocokan model yang sangat baik

(excellent model fit).

3.5.6 Uji Statistik

1. Uji Z statistic

Uji z digunakan untuk menguji pengaruh setiap variabel independen secara individu
terhadap variabel dependen (Efisiensi Teknis). Dalam metode MLE, statistik uji
mengikuti distribusi normal, sehingga pengujian dilakukan dengan menggunakan
nilai z-statistik (Greene, 2020). Hipotesis yang diajukan untuk setiap variabel
adalah sebagai berikut:

1. Pekerja Dibayar

Ho: B1 = 0, Pekerja dibayar tidak berpengaruh terhadap efisiensi teknis.

Ha: B1 > 0, Pekerja dibayar berpengaruh positif terhadap efisiensi teknis.

2. Sertifikasi Usaha

Ho: B2 = 0, Sertifikasi usaha tidak berpengaruh terhadap efisiensi teknis.

Ha: B2 <0, Sertifikasi usaha berpengaruh Signifikan terhadap efisiensi teknis.

3. Adopsi Teknologi

Ho: B3 = 0, Adopsi teknologi tidak berpengaruh terhadap efisiensi teknis.

Ha: B3 > 0, Adopsi teknologi berpengaruh positif terhadap efisiensi teknis.

4. Tingkat Pendidikan

Ho: B4 = 0, Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap efisiensi teknis.

Ha: B4 # 0, Tingkat pendidikan berpengaruh Signifikan terhadap efisiensi tekni.

5. Ketergantungan Bahan Baku

Ho: Bs = 0, bahan baku dari luar tidak berpengaruh terhadap efisiensi teknis.

Ha: Bs < 0, bahan baku dari luar berpengaruh negatif terhadap efisiensi teknis.

Kriteria pengambilan keputusan akan didasarkan pada perbandingan nilai

probabilitas (p-value) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05:
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Jika p-value < 0,05, maka Ho ditolak. variabel independen tersebut secara individual
berpengaruh signifikan terhadap efisiensi teknis.
Jika p-value > 0,05, maka Ho diterima. variabel independen tersebut secara

individual tidak berpengaruh signifikan terhadap efisiensi teknis.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa efisiensi teknis Industri Mikro
dan Kecil (IMK) di Provinsi Lampung lebih dipengaruhi oleh profesionalisme
manajemen tenaga kerja, akselerasi adopsi teknologi digital, dan kemandirian rantai
pasok bahan baku dibandingkan oleh penambahan jumlah tenaga kerja maupun
skala modal semata. Oleh karena itu, upaya peningkatan efisiensi sebaiknya
diarahkan pada optimalisasi penggunaan input melalui pengurangan tenaga kerja
yang tidak produktif, peningkatan kesesuaian keterampilan SDM dengan
kebutuhan industri, serta penguatan digitalisasi usaha agar mampu menekan biaya

operasional dan memperluas jangkauan pasar secara efektif.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis efisiensi dan produktivitas pada sektor Industri Mikro
dan Kecil (IMK) di Provinsi Lampung periode 2018-2022, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kinerja Efisiensi dan Produktivitas: Efisiensi teknis IMK di Provinsi
Lampung selama periode pengamatan masih bersifat fluktuatif dengan nilai
rata-rata sebesar 0,838, yang mengindikasikan adanya ruang perbaikan
sebesar 16,2% untuk mencapai batas produksi optimal. Secara dinamis,
produktivitas IMK tumbuh rata-rata 2,1% per tahun, di mana pertumbuhan
ini sepenuhnya didorong oleh kemajuan teknologi (frontier shift), sementara
komponen efisiensi teknis (catch-up effect) justru mengalami stagnasi
bahkan penurunan di beberapa wilayah.

2. Identifikasi Pemborosan Input (Slack): Inefisiensi pada industri ini
didominasi oleh masalah struktural berupa pemborosan tenaga kerja (labor
slack) dengan rata-rata kelebihan mencapai 696,13 orang per observasi
wilayah, serta pemborosan biaya operasional (expenditure slack) rata-rata

sebesar Rp5,02 juta. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya efisiensi bukan



77

disebabkan oleh kurangnya sumber daya, melainkan akibat alokasi tenaga
kerja keluarga yang tidak produktif dan ketidakefektifan manajemen biaya
produksi.

Faktor Determinan Efisiensi: Profesionalisme manajemen melalui
penggunaan pekerja dibayar (PDW) dan adopsi teknologi internet (TEC)
terbukti menjadi pendorong utama dalam meningkatkan efisiensi teknis dan
mereduksi slack. Sebaliknya, variabel pendidikan SMA ke atas (SMAW),
sertifikasi usaha (SRF), dan ketergantungan bahan baku luar (BAKUL)
justru menjadi penghambat efisiensi akibat munculnya fenomena skill
mismatch serta tingginya beban biaya kepatuhan (compliance cost) yang

harus ditanggung oleh pelaku usaha.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan sebagai berikut:

1.

Saran ini ditujukan khusus kepada Pemerintah Daerah di 11
Kabupaten/Kota yang teridentifikasi memiliki inefisiensi tenaga kerja
(labor slack), yaitu: Lampung Barat, Tanggamus, Lampung Selatan,
Lampung Timur, Lampung Tengah, Way Kanan, Tulang Bawang,
Pesawaran, Pringsewu, Mesuji, dan Pesisir Barat. Pemerintah daerah di 11
wilayah tersebut harus mengalihkan orientasi kebijakan dari sekadar
penyerapan jumlah tenaga kerja menuju peningkatan produktivitas marjinal
individu. Pemerintah daerah perlu membangun ekosistem pelatihan vokasi
yang kurikulumnya disusun berdasarkan kebutuhan nyata unit usaha IMK
di  lapangan. Dengan  penguatan  keahlian teknis  melalui
Bimbingan/Pelatihan/Penyuluhan (BPP), efisiensi teknis dapat ditingkatkan
karena setiap unit tenaga kerja yang digunakan mampu menghasilkan
kontribusi output pendapatan yang maksimal bagi daerah.

Pemerintah daerah harus mentransformasi orientasi BPP dari sekadar
pelatihan produksi menjadi pelatihan tata kelola keuangan dan stok.
Expenditure slack di wilayah perkotaan sering kali berakar pada
ketidakmampuan pemilik usaha dalam membedakan antara pengeluaran
produktif dan penumpukan aset yang tidak likuid. Pemerintah daerah

terkhususnya 4 kabupaten/Kota yaitu: Bandar Lampung, Metro, Tulang
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Bawang, dan Lampung Utara harus mengedukasi pemilik usaha bahwa
setiap rupiah pengeluaran yang tertahan dalam bentuk inventaris berlebih
adalah inefisiensi yang menjauhkan mereka dari batas produksi optimal

Mengingat variabel pemanfaatan internet memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap peningkatan pendapatan dan efisiensi teknis,
Pemerintah Daerah harus memprioritaskan akselerasi transformasi digital
pada sektor IMK. Langkah ini mencakup perluasan akses internet
berkualitas hingga ke sentra-sentra industri di tingkat kecamatan serta
pendampingan literasi digital bagi para pelaku usaha, yang mencakup
penggunaan platform e-commerce, sistem pembayaran digital, hingga
pemasaran berbasis data. Hal ini bertujuan agar penggunaan internet tidak
hanya bersifat konsumtif, tetapi benar-benar dikonversi menjadi
peningkatan keunggulan kompetitif dan efisiensi biaya operasional yang

nyata.
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